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Outline

* Coal bed methane (CBM)

* Coal gasification

* Coal liquefaction

* Coal boiler and cooking coal
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What is Coal Gas?

* This gas was considered one of the many hazards of coal mining
* Recently: unconventional resources

* Gas is generated during maturation of organic matter into coal and by
microbes residing in a coal

 Coal deposits of all geologic ages have generated gas

Coal and CBM resources in Indonesia
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Coal bed methane (CBM):
337-453 Trillion cubic feet
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Schematic showing biogenic and thermogenic gas generation
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Typical of CBM Production Curve
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Conventional Gas Vs. CBM
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CBM-Outline

* Adsorption (Gas content)

* Enhanced recovery
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ADsorption vs ABsorption

ABsorption

ADsorption

Canister: Desorption test

Sampling

Moore, 2012
Seidle, 2011 Chiper coal, 2015
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Gas saturation

1. Desorption Isotherms
< “slow”, “fast” or “in between”
< reservoir temperature

2. Adsorption Isotherms
< reservoir temperature

< fresh samples!

&

&

%g = 1-((a-d)/a)*100

where,

%g, is gas saturation

a, is maximum gas holding capacity [adsorption]
d, is total measured gas [desorption]
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« But different
types of coal
can hold more
orless gas (i.e.

i different coals

holti have different

M & | holding
capacities)
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Gas saturation and desorption pressure

Maximum storage capacity

Initial In-situ
Gas content

- Gas desorption pressure
~
Abgndonment gas content
[}
--> Abandonment gas content

Under saturation

Initial condition

;

% Vitrinite Reflactance [mean maximum) % Total Moisture {ar)

Moore et al., 2014

Moore et al., 2014

Kim, 1977 0 1

Rank—gas relationships shown are in general correct, they are far from universally observed
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Gasification

* Proses pen-gas-an batubara (atau derivatifnya, mis. char) intinya adalah konversi bb menjadi
gas yang combustible (dapat dibakar)

» Komposisi gas hasil gasifikasi: CO2, H2, CO2, H20, CH4, H2S, H2, CO (% vol.-nya bervariasi,
tergantung macam?2 faktor seperti peringkat bb, kandungan mineral, ukuran partikel pada
saat diproses & kondisi reaksinya)

* Low Btu gas (150 — 300 Btu/scf), gasnya +- 50% nitrogen, sedikit H2, CO, CO2 & CH4 --
umumnya produk insitu gasifikasi bb (tanpa ditambang dulu), bb hanya direaksikan dengan
udara (oksidasi)

* Medium Btu gas (300 — 550 Btu/scf), gasnya terutama H2 & CO, kadang CH4 — prinsip sama
dengan low btu, hanya oksidasinya dibuat dengan nitrogen barrier (mis. oksigen murni)
supaya nitrogen tidak bercampur dalam sistem (nitrogen akan merendahkan nilai btu)

* High Btu gas (980 — 1080 Btu/scf), hampir semuanya CH4 — pengasannya bisa dengan reaksi
katalistik hidrogen & karbon monoksida (3H2+CO—>CH4+H20), tapi kurang efisien. Cara lain
bisa dengan hidrogasifikasi (C+2H2 = CH4). Amijaya, 2015
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Underground coal gasification

UCE SURFACE
INFRASTRUCTUSIE
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Liquifaction

* Prinsipnya melalui dekomposisi thermal bb (biasanya 400-500°C bb sudah/mulai
mengeluarkan liquid)

* Proses secara kimiawi pada prinsipnya:

« struktur kimia bb dipecah menjadi kecil-kecil, ikatan-ikatan organik dipecah menjadi
lebih kecil

* rasio atom H/C ditingkatkan (supaya menjadi liquid)

* Kadang disebut karbonisasi atau destructive distillation, tapi istilah ini tidak tepat karena
proses karbonisasi tidak ditujukan untuk menghasilkan liquid sebagai produk utama

(Corganik = Ccoke/char/carbon+liquid+gas)
» Metode: Pyrolysis, solvent extraction, catalytic liquefaction, indirect liquifaction

Amijaya, 2015
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Coal boiler

Flant Schers: Georgla

Coking Coals/Metallurgical Coals

* BB dengan karakteristik & diolah khusus yang dipakai dalam peleburan biji besi (dalam
tanur).

* Hasil olahan BB ini disebut coke (residu solid karbon yang mengandung mineral).
* Dihasilkan dengan cara karbonisasi bb (dengan peringkat tertentu/hasil blending) dengan
temperatur sd. 1400 K.

* Peran coke pada tanur:
* Sebagai bahan bakar untuk reaksi kimia & peleburan slag & metal
* Sebagai agen reduksi kimia karena menghasilkan gas untuk reduksi oksida besi

+ Sebagai penyangga (permeable support) biji besi, sehingga saat melebur, slag & besi dapat mengalir ke
bawah dan gas dapat mengalir cerobong

Amijaya, 2015
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Blast furnace
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